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Lampiran 3. Permohonan data mahasiswa Universitas Hasanuddin 
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Lampiran 4. Izin penelitian DMP PTSP 
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Lampiran 5. Permohonan rekomendasi etik 
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Lampiran 6. Rekomendasi persetujuan etik 
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Lampiran 7. Kartu Kontrol Skripsi 
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Lampiran 8. Surat persetujuan responden 
 

SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : ………………………………………… 

NIM  : ………………………………………… 

Sudah mendengarkan dari penelitian ini dan menyatakan bersedia dengan 

sukarela  

dan tanpa paksaan menjadi responden dari penelitian: 

Nama  : Azzahrah Dhaifatul Azizah 

Instansi  : Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin 

 

Dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Perawatan Ortodonti 

Cekat dengan Minat Menjalani Perawatan Ortodonti Cekat pada Mahasiswa 

Universitas Hasanuddin” 

Makassar,   2023 

Peneliti      Yang membuat pernyataan, 

Responden 

 

 

(Azzahrah Dhaifatul)       (…………………………….) 
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Lampiran 8. Lembar kuesioner 
 

A. Identitas Responden 

Nama :  

Jenis Kelamin : (Laki-laki / Perempuan)  *coret yang tidak perlu 

Usia : 

Fakultas : 

Angkatan : 

Alamat : 

No. HP : 

B. Riwayat Perawatan Ortodonti 

 Pernah melakukan perawatan 

 Sedang melakukan perawatan 

 Belum pernah melakukan perawatan 

C. Petunjuk Pertanyaan 

1. Bacalah pertanyaan dengan baik. Setiap pertanyaan dijawab dengan jawaban 

yang paling benar atau sesuai menurut Anda. 

2. Beri tanda silang (×) pada jawaban yang dipilih menggunakan pensil yang 

tersedia. 

3. Jika ingin mengubah jawaban, hapus jawaban yang telah dipilih, kemudian 

beri tanda silang (×) pada jawaban yang dipilih. 
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D. Kuesioner Pengetahuan 

1. Perawatan ortodonti cekat merupakan perawatan yang dilakukan untuk 

A. Perbaikan posisi gigi 

B. Penambalan gigi berlubang 

C. Pencabutan gigi 

2. Perawatan ortodonti cekat yang dilakukan oleh orang yang tidak profesional 

(tidak memiliki komperensi) dapat menyebabkan 

A. Gigi menjadi rusak 

B. Gigi menjadi rapih 

C. Gigi menjadi putih 

3. Lama waktu perawatan ortodonti cekat yaitu 

A. 3 bulan 

B. 6 bulan 

C. Lebih dari 1 tahun 

4. Manfaat dari kontrol perawatan ortodonti cekat secara rutin yaitu 

A. Membuat gigi menjadi lebih putih 

B. Mempercepat pergerakan gigi menjadi 3 kali lebih cepat 

C. Memantau perkembangan perawatan ortodonti 

5. Kontrol perawatan ortodonti cekat dilakukan dalam jangka waktu 

A. 4-6 minggu sekali 

B. 8-10 minggu sekali 

C. 1 tahun sekali 
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6. Perawatan ortodonti cekat dilakukan pada pasien yang memiliki 

A. Lubang gigi 

B. Karang gigi 

C. Gigi yang posisinya tidak teratur 

7. Kebersihan gigi dan mulut yang baik dapat …. keberhasilan perawatan 

ortodonti 

A. Mendukung 

B. Menyempurnakan 

C. Mengurangi  

8. Berikut merupakan kerugian dalam penggunaan alat ortodonti cekat, yaitu… 

A. Pembersihan gigi yang lebih mudah dilakukan 

B. Pembersihan gigi yang lebih sulit dilakukan 

9. Berikut hal-hal yang harus dilakukan saat menggunakan alat ortodonti cekat, 

kecuali…. 

A. Kontrol secara teratur ke dokter gigi setiap akhir bulan 

B. Rajin dan teliti melakukan pembersihan dan penyikatan gigi 

C. Alat ortodonti harus selalu digunakan kecuali saat makan dan sikat gigi 

10. Untuk menjaga hasil perawatan tetap stabil, setelah perawatan ortodonti cekat 

selesai pasien menggunakan..  

A. Retainer 

B. Gigi tiruan 

C. Behel  

 



61 
 

11. Penggunaan alat ortodontik cekat dapat memperburuk masalah pengunyahan 

karena susunan gigi yang kurang beraturan 

A. Benar 

B. Salah  

12. Perawatan ortodonti mengacu pada perawatan lengkap untuk mencapai 

keseimbangan terbaik antara estetika gigi, wajah, pengunyahan yang ideal 

dan stabilitas dentoalveolar 

A. Benar 

B. Salah  

13. Sebelum dilakukan perawatan ortodonti, dokter gigi akan melakukan 

serangkaian pemeriksaan salah satunya adalah pengambilan cetakan gigi dan 

foto rontgen 

A. Benar 

B. Salah  

14. Penggunaan alat ortodontik cekat dapat menambah kemungkinan terjadinya 

gigi berlubang karena susunan gigi yang kurang berarturan 

A. Benar 

B. Salah  

15. Pada awal pemasangan alat ortodonti cekat, pasien tidak perlu menghindari 

mengkonsumsi makanan keras 

A. Benar 

B. Salah 
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16. Lama waktu pemakaian alat ortodonti tidak akan mempengaruhi kondisi 

rongga mulut 

A. Benar 

B. Salah 

17. Selain menyikat gigi, penggunaan alat ortodonti cekat harus menggunakan 

dental floss dan obat kumur meningkatkan kebersihan gigi dan mulut 

A. Benar 

B. Salah 

18. Gigi yang bertumpuk (berjejal) dapat diperbaiki dengan perawatan ortodonti 

cekat 

A. Benar 

B. Salah 

19. Prinsip perawatan ortodonti cekat adalah menggerakan gigi-gigi ke posisi 

yang lebih baik dengan mengadakan stimulasi terhadap tulang rahang yang 

menopang gigi (tulang alveolar) 

A. Benar 

B. Salah 

20. Penggunaan alat ortodonti cekat dapat meningkatkan masalah pergerakan otot 

saat menggerakan rahang karena susunan gigi yang kurang beraturan 

A. Benar 

B. Salah 
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E. Kuesioner Minat 

No Item Setuju Tidak 
Setuju 

1. Saya acuh tak acuh terhadap behel (alat ortodonti 
cekat) yang digunakan oleh teman saya   

2. Saya ingin tahu lebih banyak tentang perawatan 
ortodonti cekat   

3. Saya mencari tahu informasi mengenai perawatan 
ortodonti cekat   

4. Saya jarang bertanya mengenai behel (peranti 
ortodonti cekat) pada teman yang menggunakan   

5. Saya berusaha untuk memahami manfaat-manfaat 
perawatan ortodonti cekat   

6. Saya tidak tertarik untuk memahami hal-hal yang 
berhubungan dengan perawatan ortodonti cekat   

7. Saya tidak tertarik untuk melakukan perawatan 
ortodonti cekat   

8. Saya berusaha mencari perawatan ortodonti cekat   

9. Saya ingin menggunakan behel (peranti ortodonti 
cekat)   
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Lampiran 9. Hasil uji validitas dan reliabilitas 
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Reliability Kuesioner 
Pengetahuan 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.809 20 
 

Reliability Kuesioner 
Minat 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.837 9 
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Lampiran 10. Hasil analisis data 
 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Laki-Laki 28 28.3 28.3 28.3 

Perempuan 71 71.7 71.7 100.0 
Total 99 100.0 100.0  

 

Usia Responden 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 18 15 15.2 15.2 15.2 

19 48 48.5 48.5 63.6 
20 31 31.3 31.3 94.9 
21 4 4.0 4.0 99.0 
22 1 1.0 1.0 100.0 
Total 99 100.0 100.0  

 

Angkatan Responden 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 2021 39 39.4 39.4 39.4 

2022 60 60.6 60.6 100.0 
Total 99 100.0 100.0  

 

Fakultas Responden 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis 
5 5.1 5.1 5.1 

Fakultas Farmasi 10 10.1 10.1 15.2 
Fakultas Hukum 3 3.0 3.0 18.2 
Fakultas Ilmu Budaya 3 3.0 3.0 21.2 
Fakultas Ilmu Kelautan 
dan Perikanan 

7 7.1 7.1 28.3 

Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik 

5 5.1 5.1 33.3 

Fakultas Kedokteran 10 10.1 10.1 43.4 
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Fakultas Kedokteran 
Gigi 

11 11.1 11.1 54.5 

Fakultas Kehutanan 4 4.0 4.0 58.6 
Fakultas Keperawatan 10 10.1 10.1 68.7 
Fakultas Kesehatan 
Masyarakat 

9 9.1 9.1 77.8 

Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan 
Alam 

8 8.1 8.1 85.9 

Fakultas Pertanian 4 4.0 4.0 89.9 
Fakultas Perternakan 3 3.0 3.0 92.9 
Fakultas Teknik 7 7.1 7.1 100.0 
Total 99 100.0 100.0  

 

Interpretasi Kuesioner Pengetahuan 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Kurang 7 7.1 7.1 7.1 

Cukup  22 22.2 22.2 29.3 
Baik 70 70.7 70.7 100.0 
Total 99 100.0 100.0  

 

Interpretasi Kuesioner Minat 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Kurang 47 47.5 47.5 47.5 

Cukup 19 19.2 19.2 66.7 
Tinggi 33 33.3 33.3 100.0 
Total 99 100.0 100.0  

 

Tabulasi Silang Pengetahuan dan Minat 
 

 

Pengetahuan 

Total Kurang 
Cukup 
baik Baik 

Minat Kurang 2 12 33 47 
Cukup 5 3 11 19 
Tinggi 0 7 26 33 

Total 7 22 70 99 
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Correlations 

 
TOTAL_

X 
TOTAL_

Y 
Spearman's rho TOTAL_

X 
Correlation 
Coefficient 

1.000 .146 

Sig. (2-tailed) . .150 
N 99 99 

TOTAL_
Y 

Correlation 
Coefficient 

.146 1.000 

Sig. (2-tailed) .150 . 
N 99 99 
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Lampiran 11. Dokumentasi penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


